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ABSTRAK

USWATUN HASANAH. Peningkatan Prestasi Belajar Matematika
dengan Metode PEER TEACHING pada Materi Operasi Hitung Bilangan Bulat di
Kelas V. MI Ma’arif Saman Tahun Pelajaran 2011-2012. Sripsi. Yogyakarta:
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011.

Latar belakang masalah penelitian ini adalah bahwa dalam pembelajaran
Matematika pada kelas V MI Ma’arif Saman, Bangunharjo, Sewon, Bantul ini
masih kurang efektif serta masih berorientasi pada guru, sedangkan siswa hanya
sebagai objek ajar yang terus diberi dengan segudang informasi. Hal ini
disebabkan karena metode yagn dipakai oleh guru selama ini lebih banyak
menggunakan metode ceramah. Oleh karena itu, pembelajaran berlangsung secara
sepihak dan kurang adanya partisipasi dari siswa. Penelitian ini merupakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk mendiskripsikan
penerapan strategi Peer Teaching dalam pembelajaran Matematika dan
meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa kelas V setelah strategi tersebut
diterapkan.

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan mengambil latar MI Ma’arif
Saman, Bangunharjo, Sewon, Bantul. Pengumpulan data dilakukan dengan
mengadakan pengamatan, wawancara mendalam, dokumentasi dan angket untuk
melengkapi data yang ingin diungkap. Dalam penelitian ini menggunakan data
statistik sederhana untuk membantu dalam mengungkap data. Sedangkan untuk
memeriksa keabsahan data dilakukan dengan menggunakan teknik tianggulasi
sumber. Adapun urutan kegiatan penelitian mencakup: (1) perencanaan, (2)
pelaksanaan, (3) observasi, dan (4) refleksi.

Hasil penelitian menunjukkan: strategi Peer Teaching efektif digunakan
pada pembelajaran Matematika khususnya siswa kelas V. MI Ma’arif Saman,
Bangunharjo, Sewon, Bantul, hal tersebut terbukti dari adanya peningkatan
motivasi dan keaktifan siswa terlihat pada rasa senang, perhatian, ketertarikan,
antusiasme, dan rasa ingin tahu, terbuka pada teman, bekerjasama dalam
kelompok, mendengarkan pendapat orang lain, antusiasme dalam mengerjakan
tugas, perhatian, kemauan bertanya, dan mengemukakan pendapat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Matematika melalui
model pembelajan aktif tipe Peer Teaching, telah dapat meningkatkan aktifitas
dan hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata nilai ketuntasan siswa
(skala 1-100) pada siklus I sebesar 71,80 kemudian pada siklus Il naik menjadi
89,6. Pada aspek persentase siswa tuntas, pada siklus | mencapai 71,42%
sedangkan pada siklus 1l naik menjadi 100%. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa penerapan metode Peer Teaching dalam pembelajaran
Matematika dapat meningkatkan motivasi dan prestasi siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada umumnya pelajaran matematika dianggap sulit oleh siswa.
Kenyataan menunjukkan bahwa ulangan hasil semester maupun Ujian
Nasional selalu rendah. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai Ujian Daerah
siswa M| Ma’arif Saman pada pelajaran matematika.

Rendahnya nilai matematika yang diperoleh di atas dapat disebabkan
oleh berbagai masalah, baik yang berasal dari siswa sendiri maupun guru itu
sendiri. Masalah-masalah itu diantaranya adalah minat dan motivasi siswa
yang rendah, kinerja guru yang kurang optimal, sarana prasarana pembelajaran
yang kurang memadai, dan Kkesalahan guru dalam memilih strategi
pembelajaran.

Hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor dari dalam
(internal) maupun faktor dari luar (eksternal). Faktor internal adalah faktor
fisiologis dan psikologis (misalnya kecerdasan motivasi berprestasi dan
kemampuan kognitif), sedangkan yang termasuk faktor eksternal adalah faktor
lingkungan dan instrumental (misalnya guru, kurikulum, dan model
pembelajaran).

Prinsip belajar aktif ini didasari keyakinan bahwa keterlibatan aktif
akan mendorong siswa untuk lebih mengerti apa yang mereka lakukan

sehingga memberikan pemahaman yang lebih baik. Jika belajar dilakukan



secara aktif maka siswa akan terdorong untuk mencari sesuatu. Mereka akan
mencari jawaban atas pertanyaan, mencari informasi untuk memecahkan
masalahnya atau mencari cara untuk menyelesaikan tugasnya.

Salah satu materi kelas V MI Ma’arif Saman Yyang dianggap sebagai
beban dan sulit dipahami adalah operasi hitung bilangan bulat. Berdasarkan
pengamatan, pengalaman dan refleksi yang dilakukan oleh guru kelas peneliti
dapat diambil kesimpulan bahwa proses pembelajaran masih berlangsung
secara konvensional, materi yang disajikan belum dapat membuat siswa
menjadi jelas karena masih menggunakan penjelasan yang abstrak. Apalagi
dengan kondisi siswa kelas V MI Ma’arif Saman adalah siswa yang nilai
matematikanya rendah dan latar belakang ekonomi yang kurang. Sehingga
mengakibatkan pemahaman siswa sendiri terhadap materi tersebut manjadi
sangat kurang.

Dengan menggunakan pendekatan konstektual yaitu sebuah konsep
belajar yang mengaitkan materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata
siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota
keluarga dan masyarakat.

Dalam penelitian ini Peneliti mengambil salah satu komponen dari
pendekatan konstektual yaitu masyarakat belajar (Learning Community)
dimana anak didik dibiasakan hidup bersama, bekerjasama dalam kelompok

masing-masing manyadari bahwa dirinya punya kekurangan dan kelebihan.

! Mel Syilberman, Active Learning: 101 Strategies to Teach Any Subject, (Boston: Allyn
and Bacon, 1996), hal. 4.



Siswa yang mempunyai kelebihan membantu mereka yang kurang mampu,
Peneliti mengistilahkan dengan Peer Teaching yaitu teman sebagai solusi pada
permasalahan yang dihadapi khususnya permasalahan siswa dalam
menentukan gradient pada persamaan dan grafik garis lurus. Dalam hal ini
sebagian besar aktitivitas pembelajaran berpusat pada siswa.

Dengan melihat kondisi Ml Ma’arif Saman seperti telah diuraikan di
depan dipandang perlu untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui
kegiatan Penelitian Tindakan kelas ini peneliti menggunakan metode Peer
Teaching dalam pembelajaran, yang nantinya diharapkan dengan model

tersebut prestasi belajar matematika siswa akan meningkat.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah :

1. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika sebelum
diterapkan model pembelajaran Peer Teaching ?

2. Bagaimana penerapan model pembelajaran Peer Teaching untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika ?

3. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika di Ml
Ma’arif Saman setelah diterapkan model pembelajaran Peer Teaching ?

4. Bagaimana perbandingan hasil belajar siswa antara sebelum dan sesudah

diterapkan model pembelajaran Peer Teaching ?



C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendiskripsikan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
matematika sebelum diterapkan model pembelajaran Peer Teaching.

2. Untuk mendiskripsikan penerapan model pembelajaran Peer Teaching
dalam meningkatkan prestasi pembelajaran matematika.

3. Untuk mendiskripsikan hasil belajar matematika setelah diterapkan model
pembelajaran Peer Teaching.

4. Untuk menganalisis perbandingan hasil belajar untuk siswa antara sebelum

dan sesudah diterapkan model pembelajaran Peer Teaching.

D. Manfaat Penelitian
Dilihat dari tujuan yang ingin dicapai, manfaat yang peneliti harapkan adalah:
1. Bagi siswa
a. Siswa termotivasi dalam belajar
b. Siswa terbiasa belajar kelompok dalam menyelesaikan masalah
c. Siswa menjadi suka bertanya
d. Siswa berani mengemukakan pendapat
2. Bagi Guru
a. Meningkatkan kinerja guru
b. Guru termotivasi dalam menyampaiakan materi pelajaran
c. Meningkatkan kesiapan guru dalam pembelajaran matematika
3. Bagi Sekolah

a. Pembelajaran matematika menjadi lebih efektif dan produktif



b. Tercipta suasana yang harmonis di lingkungan sekolah
4. Bagi dunia pendidikan dapat menjadi masukan, demi peningkatan kualitas

pendidikan di Indonesia.

E. Kajian Pustaka
Dalam penulisan penelitian tindakan kelas ini terlebih dahulu penulis
menelaah beberapa tulisan atau skripsi yang berkaitan dengan apa yang hendak
penulis tuangkan dalam proposal penelitian ini agar bisa memberikan
gambaran umum tentang sasaran yang akan penulis sajikan, dan terlihat
perbedaan dengan apa yang akan penulis sajikan. Berikut skripsi-skripsi yang
berkaitan tersebut.

1. Skripsi yang ditulis oleh Nara Sholihah Jurusan Tadris MIPA, Fakultas
Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2007 dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Pemecahan Masalah Dengan Bantuan
Tutor Sebaya Dalam Pembelajaran Matematika Di SMP Negeri 5 Depok
Sleman”. Skripsi ini membahas tentang penerapan model pembelajaran
pemecahan masalah dengan bantuan tutor sebaya dalam pembelajaran
matematika.

2. Skripsi yang ditulis oleh Khusnul Arofah Jurusan Pendidikan Matematika,
Fakultas Sains Tahun 2010 dengan judul “Upaya Meningkatkan Prestasi
Belajar Matematika Melalui Pembelajaran Remedial Dengan Menggunakan
Metode Tutor Sebaya Di Madrasah Aliyah Ibnul Qoyyim Yogyakarta Kelas

X 7. Di dalamnya memuat tentang upaya untuk meningkatkan prestasi



belajar siswa yang belum mencapai standar kelulusan minimal.
Pembelajaran ini dilakukan di luar jam sekolah yakni pada malam hari
dengan menggunakan metode tutor sebaya.

Berdasarkan pemaparan skripsi-skripsi di atas, maka penulis
termotivasi untuk mengadakan penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan
prestasi belajar matematika bagi peserta didik dengan menggunakan bantuan
tutor sebaya. Adapun penelitian tindakan kelas yang penulis susun berjudul
“PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA DENGAN
METODE PEER TEACHING PADA MATERI BILANGAN PRMA,
KPK, DAN FPB DI KELAS V MI MA’ARIF SAMAN TAHUN

PELAJARAN 2011-2012”.

F. Landasan Teori
1. Pembelajaran Matematika
a. Sekilas tentang pelajaran Matematika
Istilah matematika berasal dari bahasa Yunani “Mathematikos”,
secara ilmu pasti, atau “Mathesis” yang berarti ajaran, pengetahuan
abstrak dan deduktif, dimana kesimpulan tidak ditarik berdasarkan
pengalaman keindraan, tetapi atas kesimpulan yang ditarik dari kaidah-

kaidah tertentu melalui dedukasi (Ensiklopedi Indonesia).



Prestasi Belajar

Prestasi belajar berasal dari kata “prestasi” dan “belajar” prestasi
berarti hasil yang telah dicapai.? Sedangkan Usman mengartikan belajar
sebagai proses perubahan tingkah laku pada diri individu sebagai hasil
dari adanya interaksi antara individu dan individu dengan lingkungan.

Oleh karena itu bisa dikatakan bahwa seseorang setelah mengalami
proses belajar akan mengalami perubahan tingkah laku, baik dari aspek
kognitifnya, afektifnya maupun psikomotornya, tidak bisa menjadi bisa,
ragu menjadi yakin, tidak sopan menjadi sopan. Kriteria keberhasilan
dalam belajar ditandai dengan perubahan segala tingkah laku sebagai
hasil dari belajar.® Jadi prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan
atau ketrampilann yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya
ditunjukkan dengan nilai atau angka yang diberikan oleh guru.

b. Belajar Matematika

Skinner berpandangan bahwa belajar adalah suatu perilaku. Pada
saat orang belajar maka responnya menjadi lebih baik dan sebaliknya bila
tidak belajar responnya menjadi menurun. Sedangkan menurut Gedner
belajar adalah seperangkat proses kognitif yang mengubah sifat stimulasi

lingkungan, melewati pengolahan informasi, menjadi kapasitas baru.*

? Depdikbud., Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Depdiknas, 2004), him. 78
> Muh. User Usman. Menjadi Guru Profesional. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya: 2006) hal. 5.
*R. Soedjadi. Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Yogyakarta: UNY, 2006), him. 10



Belajar dalam penelitian ini diartikan segala usaha yang diberikan oleh
guru agar dapat dan mampu menguasai apa yang telah diterimanya dalam
hal ini adalah pelajaran Matematika.
c. Teknik pembelajaran matematika

Dalam kamus umum Bahasa Indonesia teknik diartikan cara
(kepandaian dan sebagainya) membuat sesuatu atau melakukan sesuatu
yang berkenaan dengan kesenian.® Sedangkan teknik yang dimaksud
disini adalah cara tertentu yang dilakukan oleh guru yang akan dikenakan
kepada siswanya dalam rangka mendapatkan informasi atau laporan yang
diinginkan.

2. Model pembelajaran Peer Teaching
a. Pembelajaran matematika dengan metode Peer Teaching

Peer teaching adalah salah satu model pembelajaran yang sering
disebut sebagai tutor sebaya, peneliti sengaja mengartikan model tutor
sebaya dengan Peer Teaching untuk memberika warna yang berbeda.
Tutor sebaya adalah sebuah prosedur siswa mengajar siswa lainnya.

b. Ciri-ciri metode Peer Teaching

Tipe pertama adalah pengajar dan pembelajar dari usia yang sama.
Tipe kedua adalah pengajar yang lebih tua usianya dari pembelajar. Tipe
yang lain kadang dimunculkan pertukaran usia pengajar.
Kelebihan Peer Teaching dalam pendidikan yaitu dalam penerapan tutor

sebaya, anak-anak diajar untuk mandiri, dewasa dan punya rasa setia

> Sukardjono, Filsafat dan Sejarah Matematika., (Jakarta: Pusat Penerbitan Universitas Terbuka,
2004), him. 5



kawan yang tinggi. Artinya dalam penerapan tutor sebaya itu, anak yang
dianggap pintar bisa mengajari atau menjadi tutor temannya yang kurang
pandai atau ketinggalan. Disini peran guru hanya fasilitator atau
pembimbing saja.

Jadi, Kkita dapat menugaskan siswa pandai untuk memberikan
penjelasan kepada siswa kurang pandai (tutor sebaya). Demikian juga,
anjuran siswa kurang pandai untuk bertanya kepada atau meminta
penjelasan dari siswa pandai terlebih dahulu sebelum kepada gurunya.
Hal ini untuk menanamkan kesan bahwa belajar itu bisa dari siapa saja,
tidak selalu dari guru yang akibatnya tergantung kepada guru.

Fungsi tutor sebaya adalah siswa yang kurang aktif menjadi aktif
karena tidak malu untuk bertanya dan mengeluarkan pendapat secara
bebas, sebagaimana diungkapkan oleh M. Saleh Muntasir bahwa dengan
pergaulan antara para tutor dengan murid-murinya mereka dapat
mewujudkan apa yang terpendam dalam hatinya, dan nkhayalannya. Juga
akan membantu siswa yang kurang mampu atau kurang cepat menerima
pelajaran dari gurunya.

\  c. Langkah-langkah
Pelaksanaan model pembelajaran “Peer Teaching” adalah sebagai berikut:
1. Pertama, guru membentuk kelompok dengan kemampuan heterogen
dan masing-masing kelompok diberi nama kelompok sesuai dengan
kesepakatan dan guru memberi nomor anggota kelompok.

2. Memberi informasi sedikit tentang materi yang diajarkan.



3. Guru memberikan permasalahan kepada masing-masing kelompok
untuk didiskusikan. Anggota kelompok yang sudah jelas memberi
penjelasan kepada anggota kelompoknya yang belum jelas. Hal ini
dimaksudkan ada siswa yang kadang lebih paham dijelaskan oleh
teman sebayanya dibanding dengan penjelasan guru.
4. Siswa diminta menjelaskan hasil jawaban di depan kelas secara acak
guru memanggil siswa dengan nama kelompoknya dan nomor
anggota.
5. Siswa yang lain memberi tanggapan.
6. Guru memberikan motivasi pada setiap kelompok.
3. Karakteristik siswa MI Ma’arif Saman

Anak-anak pada tahap ini mengerti peraturan dasar logis tertentu dan
karenanya mampu berpikir logis dan kuantitatif dengan cara yang tidak
kelihatan dalam tahap praoperasional. Anak-anak pada tahap ini mampu
berperilaku obyektif dalam mengkaji kejadian. Mereka juga mampu untuk
desenter, yaitu memusatkan perhatiannya pada beberapa atribut sebuah benda
atau kejadian secara bersamaan dan mengerti hubungan antar dimensi. Tahap
ini adalah usia 7-11 tahun. Pada tahap ini logika tentang sifat reversibilitas dan
kekekalan, berpikir desenter, seriasi, klasifikasi, kesimpulan probalistis, tidak
lagi egosentris, masih terbatas pada hal-hal konkret, serta belum dapat

memecahkan persoalan yang abstrak.

10



G. Hipotesis Tindakan
Hasil belajar matematika siswa kelas V. MI Ma’arif Saman akan
meningkat jika proses pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan
metode Peer Teaching. Peningkatan tersebut dapat dilihat dengan hasil
evaluasi belajar siswa yang baik.
H. Indikator Keberhasilan
Komponen yang menjadi indikator tercapainya peningkatan hasil prestasi
belajar siswa pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
Meningkatnya rata-rata hasil prestasi matematika yang dicapai siswa. Peningkatan
rata-rata prestasi belajar dapat dilihat dari peningkatan rata-rata nilai yang
diperoleh siswa pada saat tes yang dilaksanakan pada akhir siklus | dan pada akhir
siklus Il. Siswa dianggap meningkat prestasi belajarnya apabila Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM) terpenuhi yaitu dengan nilai 70.

I. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan prinsip dasar penelitian tindakan kelas
yaitu menggunakan siklus spiral yang kegiatannya dimulai dari tahapan
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi yang mungkin
diikuti dengan perencanaan ulang. Dalam penelitian ini mulai dari fase
refleksi awal untuk melakukan studi pendahuluan tentang kesiapan belajar

siswa.

Rencana tindakan kelas ini dilakukan pada semester | tahun

pelajaran 2011/2012 dengan tahap-tahap sebagai berikut:
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1. Perencanaan (Planning)

(]

Persiapan yang dilakukan sebelum pelaksanaan tindakan adalah sebagai
berikut:
a. Menyusun rencana pembelajaran

b. Menyususn lembar kerja

. Menyusun format pengamatan

d. Menyusun alat evaluasi

2. Pelaksanaan Tindakan (Acting)

a.

b.

b.

3.

4.

Membagi kelas dalam kelompok kecil
Membagi lembar kerja
Memberi kesempatan kepada siswa untuk mendiskusikan hasil
kerjanya
Penguatan dan kesimpulan dari guru
Pengamatan (Observing)
Observasi pelaksanaan pembelajaran menggunakan format pengamatan.
Refleksi (Reflecting)

Hasil pengamatan yang diperoleh dilakukan analisis. Berdasarkan
analisis guru melakukan refleksi diri untuk menentukan keberhasilan
penelitian dan untuk merencanakan tindakan berikutnya. Refleksi juga
berdasarkan dari jurnal yang dibuat guru setelah selesai pembelajaran

serta hasil kerja siswa yang dikumpulkan.
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2. Subjek dan tempat penelitian
Penelitian dilakukan di MI Ma’arif Saman. Obyek penelitian
adalah kelas V dengan jumlah siswa 7 orang, yang terdiri dari 4 orang
perempuan dan 3 orang laki-laki. Sebagian berasal dari keluarga yang
kurang mampu, sehingga dalam mengikuti pembelajaran siswa cenderung
pasif, tidak percaya diri/minder, takut salah, dan kurang berani
mengemukakan pendapat.
3. Metode Pengumpulan Data
Teknik  pengambilan data dalam penelitian ini dengan
menggunakan observasi, wawancara dan catatan lapangan, dan angket (uji
kompetensi).
1. Observasi
Data yang diperoleh dari observasi adalah aktivitas guru dan
aktivitas siswa dalam pembelajaran. Data ini diisi oleh observer. Selain
itu juga ada lembar observasi balikan yang diisi oleh siswa.
2. Wawancara dan Catatan Lapangan
Selama pembelajaran  berlangsung, selain. mengisi lembar
observasi, observer juga melakukan wawancara dan membuat catatan
lapangan. Catatan ini yang akan dipergunakan oleh peneliti dalam
refleksi yang dilaksanakan setiap akhir pembelajaran.
3. Angket
Data yang didapat dari angket berupa partisipasi belajar siswa,

yang ditunjukkan dengan nilai yang didapat oleh masing-masing siswa
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dalam setiap partisipasi. Selain itu angket juga dapat dipergunakan
sebagai data prestasi siswa.
4. Instrumen Penelitian (Alat)
Sumber Data
1. Kehadiran Peneliti di Lapangan
Penelitian ini dilakukan oleh peneliti. .
2. Instrumen Pendidikan
Pada penelitian ini menggunakan 2 (dua) buah instrument yaitu:
a. Instrumen Observasi
Instrumen Observasi yang digunakan adalah:
1. Lembar observasi siswa
2. Lembar observasi guru
3. Lembar observasi balikan
b. Instrumen Penelitian
1. Angket (Uji Kompetensi)
2. Lembar Kerja Siswa (LKS)
Kisi-kisi instrument
Hasil belajar matematika sebelum diterapkan model pembelajaran

Peer Teaching :

Indikator Soal

Konsep Bilangan Prima 1. Apa itu bilangan Prima ?

2. Sebutkan bilangan prima 1 sampai 50 ?

3. Apa itu faktor Prima ?
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5.

Faktorisasi

bilangan

prima

suatu

1. Faktorisasi prima dari 30 adalah...

2. Faktorisasi prima dari 42 adalah....

3. Faktorisasi prima dari 48 adalah....

Hasil belajar matematika sesudah diterapkan model pembelajaran

Peer Teaching :

Indikator

Soal

Menentukan KPK

1. Tentukan KPK dari 12 dan 20 ?

2. Tentukan KPK dari 36 dan 60 ?

3. Tentukan KPK dari 48 dan 36 ?

Menentukan FPB

1. Tentukan FPB dari 42, 48 dan 80 ?

2. Tentukan FPB dari 12, 18 dan 21 ?

3. Tentukan FPB dari 40, 30 dan 20 ?

Analisis Data

Untuk menguji hasil sebelum dan sesudah diterapkan ada kenaikan

atau tidak yaitu dengan uji perbandingan sebelum dan sesudah diterapkan

model pembelajaran Peer Teaching ini.

Analisis data kuantitatif di sini digunakan untuk membandingkan

hasil sebelum dan sesudah penerapan metode pembelajaran model Peer

Teaching atau tutor sebaya. Adapun rumus yang digunakan adalah rumus

perbandingan untuk sampel besar yang saling berhubungan.

Rancangan Penelitian

a. Perencanaan
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Pada tahap ini peneliti merancang tindakan yang akan dilakukan
dalam penelitian, diantaranya :

1. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) matematika
tentang materi yang akan diajarkan dengan menggunakan pendekatan
Peer Teaching.

2. Menyusun dan mempersiapkan lembar pengamatan mengenai kegiatan
siswa dan guru saat pelaksanaan pembelajaran.

3. Mempersiapkan sarana dan media pembelajaran yang akan digunakan
dalam setiap pembelajaran, diantaranya alat peraga dan Lembar Kerja
Siswa (LKS)

4. Mempersiapkan peralatan untuk mendokumentasikan kegiatan selama
proses pembelajaran berlangsung.

5. Mempersiapkan soal untuk siswa yaitu soal post test. Post test akan

diberikan pada akhir setiap siklus.

CYICLE1

CYCLEZ
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Keterangan :

co N o o A W DN P

. Perencanaan |
. Tindakan |

. Observasi |

. Refleksi |

. Perencanaan Il
. Tindakan I1

. Observasi Il

. Refleksi 11

b. Penerapan

Langkah-langkah penerapan :

1.

2.

Menginformasikan tujuan pembelajaran.
Mengingatkan siswa tentang materi prasyarat yang harus dikuasai

siswa sebelum pembelajaran dilaksanakan.

. Mengorganisasikan siswa dalam kelompok-kelompok kecil dan

membimbing siswa.

. Memberikan permasalahan atau soal dan membimbing siswa untuk

menyelesaikannya.

. Guru memberi tugas kepada kelompok untuk mendiskusikan cara

menyelesaikan suatu soal yang diberikan.

. Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok masing-masing

secara bergiliran dan kelompok lain memberikan tanggapan, serta

guru merespon setiap hasil yang dikemukakan oleh siswa.

. Menyimpulkan pelajaran.
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b. Observasi
Observasi atau pengamatan merupakan upaya mengamati
pelaksanaan tindakan.

d. Refleksi

Refleksi merupakan bagian penting dalam penelitian dan
merupakan langkah terakhir yang dilakukan pada sebuah siklus.
Refleksi dilakukan untuk mengkaji apakah pelaksanaan tindakan sudah
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
J. Metode Analisis Data

Dalam penelitian tindakan kelas ini, untuk meningkatkan prestasi belajar
matematika di MI Ma’arif Saman, peneliti melaksanakan teknis analisis data
deskriptif analisis kualitatif dan analisis kuantitatif deskriptif. Analisis
kualitatif menggunakan pola berfikir induktif, yaitu cara berfikir dengan
mengambil fakta-fakta yang khusus, kemudian digeneralisasikan dalam sifat-
sifat umum.

Metode analisis kuantitatif adalah metode atau cara yang ditempuh untuk
mengumpulkan, menyusun, menganalisis dan memberikan penafsiran terhadap
sekumpulan bahan yang berupa angka. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan bentuk analisis komparatif “test” untuk membandingkan hasil

“observasi” dan “ tabel” sebelum dan sesudah diterapkan Peer Teaching.
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Sistematika Pembahasan PTK

Sistematika pembahasan penelitian tindakan kelas ini, bertujuan untuk
memberikan kemudahan mengenai gambaran penelitian tindakan Kkelas.
Sistematika pembahasan dalam penelitian tindakan kelas ini, dibagi menjadi
empat bab, yaitu :

Bab | pendahuluan, yang memuat gambaran umum penelitian yang
mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab II memaparkan tentang gambaran umum MI Ma’arif Saman yang
meliputi letak geografis, sejarah singkat, visi dan misi sekolah, struktur organisasi,
keadaan guru dan karyawan, peserta didik, serta kondisi sarana dan prasarana
yang dimiliki MI Ma’arif Saman.

Bab III berisi analisis data MI Ma’arif Saman, yang meliputi penerapan
Peer Teaching dalam meningkatkan prestasi belajar matematika di MI Ma’arif
Saman, perbandingan sebelum dan sesudah diterapkannya Peer Teaching.

Bab IV berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. Pada bagian
akhir terdapat daftar pustaka dan beberapa lampiran yang terkait dengan

penelitian.
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3. Berdasarkan Penelitian Tindakan Kelas yang telah dilakukan oleh
peneliti pada siklus | dan siklus Il dengan pembelajaran aktif tipe
Peer Teaching atau tutor sebaya pada siswa kelas V MI Ma’arif
Saman Bantul Yogyakarta mengalami peningkatan dari cukup baik
menjadi baik.

Hal ini ditunjukkan dengan adanya dua hal peningkatan dari sebelum

menggunakan model pembelajaran aktif tipe Peer Teaching atau

tutor sebaya dengan sesudah menggunakan model pembelajaran aktif

tipe Peer Teaching atau tutor sebaya yaitu sebagai berikut :

a. Rata-rata nilai belajar mengalami peningkatan dengan rata-rata
siklus I sebesar 71,8 dan rata-rata siklus 11 sebesar 89,6.

b. Ketuntasan belajar siswa mengalami peningkatan dengan
prosentase ketuntasan pada siklus | sebesar 72 % dan pada siklus
Il sebesar 100 %.

4. Pelaksanaan Penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti
sebelum diterapkan ~model pembelajaran aktif tipe Peer Teaching
atau tutor sebaya hasil prestasi belajar siswa kelas V MI Ma’arif
Saman Bantul Yogyakarta yang tuntas adalah sebesar 72 %. Dan
hasil prestasi belajar siswa kelas V MI Ma’arif Saman Bantul yang
tuntas setelah diterapkan model pembelajaran aktif tipe Peer

Teaching atau tutor sebaya adalah 100 %.
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B. Saran-saran

Pembelajaran ~ Matematika dengan  menggunakan  model

pembelajaran aktif tipe Peer Teaching mendapat respon positif dari

siswa kelas V MI Ma’arif Saman Bantul Yogyakarta. Melihat hal

tersebut, peneliti memberikan saran yang perlu dipertimbangkan dalam

pembelajaran Matematika, yaitu sebagai berikut :

1. Bagi Kepala Sekolah

Pihak sekolah diharapkan lebih memperhatikan media pembelajaran

Matematika guna mendukung pelaksanaan pembelajaran Matematika

dengan model pembelajaran aktif tipe Peer Teaching.

2. Bagi Guru

Penerapan model pembelajaran aktif tipe Peer Teaching
membutuhkan manajemen waktu dan pengelolaan kelas yang
baik, sehingga diperlukan perencanaan kegiatan pembelajaran
agar penggunaan waktu dalam kegiatan pembelajaran dapat
lebih efektif.

Perlu adanya soal-soal tes yang bervariasi agar dapat
menambah pengetahuan siswa dan dapat memotivasi siswa
untuk menyelesaikan soal tersebut.

Sebaiknya untuk setiap anggota kelompok yang mampu
menjawab soal dengan benar memperoleh poin untuk
kelompoknya, karena hal ini membuat siswa lebih termotivasi

untuk aktif saat berdiskusi kelompok.
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3. Bagi Siswa
. Siswa hendaknya selalu memotivasi dan bekerjasama dengan
teman sekelompoknya dalam mengerjakan LKS.
o Siswa hendaknya selalu aktif dan bersungguh-sungguh dalam

belajar, khususnya dalam menerima pelajaran di kelas.

C. Kata Penutup

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat, taufik dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Penyusunan skripsi ini tentunya
masih terdapat banyak kekurangan, baik dalam segi penulisan maupun
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membangun dari pembaca sangat penulis harapkan. Teriring do’a dan
harapan dari semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian
skripsi ini. Semoga mendapatkan imbalan yang pantas dari Allah SWT.

Akhirnya, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi para pembaca
dan sekaligus sebagai bahan pertimbangan lebih lanjut, khususnya bagi
kalangan guru di sekolah dan para akademisi pendidikan yang lain.
Amin Amin Amin Ya Robbal ‘Alamin.
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